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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Allah telah menganugerahkan bermacam-macam keistimewaan dan
keutamaan kepada umat Islam. Di antara keistimewaan dan keutamaan itu
Allah menciptakan hari Jum’at yang merupakan hari perkumpulan antara
sesama kaum muslimin yang paling agung dalam rangka melaksanakan
ibadah fardhu shalat Jum’at." Dalam rangka mengagungkan ibadah yang
mulia ini, Allah memerintahkan orang-orang yang beriman supaya bersegra
menghadiri perkumpulan yang mulia ini. Perintah tersebut dapat dilihat dari

firman Allah SWT pada ayat di bawah ini:
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Artinya : Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat
Allah dan tinggalkanlah jual beli yang demikian itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui.(Q.S Al-Jumu’ah: 9)

Ayat ini memerintahkan kepada setiap mukmin untuk bersegera
menunaikan ibadah Jum’at, karena dalam kajia ushul figh setiap perintah
menunjukan hukum wajib kecuali ada indikator yang menunjukan hukum

lain.?

! Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, Kitab Shalat, (Jakarta: Darul Falah, 2006), h. 307.
2 Firdaus, Figih Kontemporer, (Padang: Imam Bonjol Press, 2014), h. 40.



Perintah melaksanakan ibadah Jum’at ditujukan kepada orang-orang
yang beriman yaitu apabila diseru oleh siapapun untuk shalat Jum’at maka
bersegeralah, kuatkan tekad dan langkah, janganlah bermalas-malas, apalagi
mengabarkannya untuk beribadah kepada Allah. Selain perintah untuk
bersegera mengingat Allah, ada juga larangan dari Allah agar meninggalkan
jual beli yakni segala macam interaksi dalam bentuk dan kepentingan apa
pun bahkan semua kegiatan yang dapat mengurangi perhatian terhadap

ibadah Jum’at.’

Hari Jum’at dipilih oleh Allah sebagai hari paling istimewa di antara
hari-hari lain, bukanlah sesuatu yang mengherankan, sebab pada hari itulah
kaum muslimin berkumpul di mesjid-mesjid untuk melaksanakan shalat
Jum’at serta mendengarkan khutbah yang berisi nasehat. Sedangkan hari-

4 Kaum muslimin

hari lain tidak memiliki keistimewaan seperti itu.
hendaklah mengambil keutamaan hari yang mulia ini dengan menghadiri
shalat Jum’at dan mengikuti semua prosesinya dengan semaksimal

mungkin. Melaksanakan semua rukun dan juga amalan sunahnya, Nabi

SAW bersabda:
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¥ M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an
(Tangerang: Lentera Hati, 2008), h. 230.

* Ahmad Mudjab Mahalli, Hadis-Hadis Ahkam Riwayat Asy-Syafi’i, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2003), h. 323.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Umayyah bin Bustami telah
menceritakan kepada kami Yazid (yakni lIbn Zuraih telah
menceritakan kepada kami Rauhun dari Suhail dari bapaknya
dari Abi Hurairah dari Nabi SAW bersabda: Barangsiapa yang
mandi, kemudian mendatangi shalat Jum’at, kemudian
menunaikan shalat sunnah yang ditetapkan kepadanya, kemudian
dia diam mendengarkan khutbah hingga imam selesai dari
khutbahnya, kemudian ia shalat bersamanya, maka dosa-dosanya
yvang dilakukan antara shalat Jum’at tersebut dan shalat Jum’at
berikutnya akan diampuni dan ditambah tiga hari.

Hadis di atas berkaitan dengan hari Jum’at dan shalatnya. Seseorang
akan diampuni dosanya dengan syarat melakukan berbagai hal di atas, dan
di antaranya adalah mandi, seperti kalanya mandi junub sebelum berangkat,
datang lebih awal, mendirikan shalat sunnah, mendengarkan khatib
berkhutbah. Kemudian Shalat berjama’ah bersama imam. Jika seseorang
melakukan hal-hal tersebut, maka diampuni dosanya antara dua Jum’at. Ini

merupakan anugerah yang besar dari Allah SWT.®

Bersegera datang ke mesjid menjadi salah satu syarat bagi
terpenuhinya seluruh syarat untuk meraih kesempurnaan pahala shalat
Jum’at tersebut. Mengenai pengampunan dosa, maksudnya hanyalah dosa
yang kecil. Ini berdasarkan riwayat Ibn Majah dari Abu Hurairah, “selama

tidak mengerjakan dosa besar. "’

> Al-Imam Abi Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim,
(Beirut: Dar al-Kutb al-’Ilmiyyah, 1971), h. 9.

® Syaikh Muhammad al-Utsaimin, Syarah Riyadhus Shalihin, Terj. Asmuni, judul asli
Syarh Riyadh Ash- Shaalihin, (Jakarta: Darul Falah, 2005), h. 557-558.

" Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Terj. Ahmad Dzulfikar dan Muhamad Khoyrurrijal, judul
asli Figh as-Sunnah, (Depok: Keira Publishing, 2015), h. 439.



Shalat Jum’at yang terdiri dari dua raka’at dilaksanakan setelah
penyampaian khutbah oleh seorang khatib yang di dalamnya terdapat
nasehat, pembelajaran dan juga peringatan kepada jalan keselamatan.
Khutbah yang disampaikan oleh khatib pada hari Jum’at hendaknya
didengarkan dan diperhatikan dengan baik oleh jama’ah agar materi yang
disampaikannya dapat dipahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini dapat dilihat dalam hadis Rasulullah berikut ini:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bi Bukair ia berkata
telah menceritakan kepada kami al-Laits dari Aqil dari ibn
Syihab berkata telah mengabarkan kepadaku Said bin
Musayyab bahwa Abu Hurairah memberitahukan kepadanya
bahwa Rasulullah SAW bersabda : Apabila engkau berkata
pada sahabatmu pada hari Jum’at, Diamlah, khatib sedang
berkhutbah sungguh engkau telah melakukan perbuatan sia-sia.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibn Numair dari Mujalidin dari
Sya’biy dari Ibn Abbas berkata: Nabi SAW bersabda
Barangsiapa yang berbicara pada hari Jum’at ketika imam
(khatib) sedang berkhutbah, maka ia seperti keledai yang
membawa kitab dan orang yang mengatakan kepadanya diamlah
tidak ada (fadhillah) jum 'atan baginya

8 Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Isma’il bin lbrahim bin Mughirah bin
Bardizbah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyah, 1971), h. 110.

% Ahmad ibn Hanbal Abdullah al-Syaibani, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, (tp.: Dar
al-Fikr, tt.), Juz 1, h. 230.



Hadis di atas menjelaskan tentang peringatan nabi kepada umatnya
agar tidak berbicara pada saat khatib menyampaikan khutbah,berbicara
merupakan kagiatan yang sia-sia yang mengandung makna batal, perkataan
yang tidak dianggap, dan darinya tidak diperoleh faidah dan manfaat.*
Laghauta memiliki beberapa arti diantaranya, kamu tidak mendapatkan
ganjaran, keutamaan Jum’at telah gugur dan shalat Jum’atnya berubah

menjadi shalat Zhuhur.**

Penjelasan hadis yang menyatakan tiada Jum’at baginya, makna
asalnya adalah nafi yang dimaksudkan untuk menafikan hakikat syara’
dengan makna bahwa shalat jumatnya tidak sah, tetapi menggunakannya
untuk menafikan kesempurnaan adalah lebih tepat. Karena waktu jeda di
antara dua khutbah bukan termasuk waktu shalat, melainkan waktu di luar
shalat, dan jika waktu jeda tidak dihitung sebagai ibadah, maka nafi tersebut
lebih mungkin ditujukan untuk menafikan kesempurnaan. Jumhur ulama
bependapat bahwa larangan itu mencakup semua bentuk perkataan ketika
khutbah berlangsung, sehingga apabila hendak melakukan kebaikan

cukuplah dengan isyarat saja.*?

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa Nabi SAW telah

memberikan tuntunan kepada umatnya dalam melaksanakan ibadah Jum’at.

19 Abdullah bin Abdurrahman al-Bassam, Syarah Bulughul Maram, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2006), h. 612.

" Ibnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Bukhari, Terj. Team
Azzam, Amiruddin, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2003), h. 173.

2 Al Imam Asy-Syaukani, Ringkasan Nailul Authar, Terj. Amir Hamzah Fachruddin,
Asep Saefullah, judul asli Bustanul Ahbar Mukhtashar Nail al Authar, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), h. 69.



Dari hadis-hadis di atas jelaslah bahwa hari Jum’at memiliki banyak sekali
keutamaan yang sangat disayangkan apabila tidak diambil oleh kaum
muslimin. Keutamaan hari Jum’at tersebut dapat diperoleh dengan
mengikuti semua prosesi shalat Jum’at secara sempurna, melaksanakan
semua rukun dan sunnahnya. Sebagaimana yang terdapat dalam hadis yang
telah dipaparkan sebelumnya, bahwa untuk memperoleh keutamaan itu
adalah dengan melakukan persiapan sebelum berangkat, seperti
membersihkan diri terlebih dahulu, menghadiri shalat Jum’at pada awal
waktu, mendengarkan khutbah dengan baik tanpa melakukan hal-hal yang
bisa menafikan daripada mendengarkan khutbah, shalat berjama’ah bersama

imam serta ditutup dengan pelaksanaan shalat sunnah ba diyah Jum’at.

Berbicara lebih lanjut tentang pelaksanaan shalat Jum’at, di Jorong
Sungai Mangkirai ada sebuah keunikan yang sudah berlangsung sejak lama.
Ketika khatib duduk antara dua khutbah ada suatu amalan khusus dari
muadzin yaitu membaca surat al-lkhlas dengan cara di-jahr-kan.
Sebagaimana pernah dijelaskan oleh S seorang jama’ah Mesjid Muslim
Sungai Mangkirai beliau mengatakan:

“Pelaksanaan sumbayang Jum’at di Sungai Mangkirai, ado nan agak

bobeda jo di tompek lain, khususnyo kutiko khatib duduak antaro

duo khutbah ado amalan dari muadzin non mambaco surek al-lkhlas
socaro disangekan baconyo, iko ndak pernah ditingaan do.

Nampaknyo amalan ko lah monjadi tradisi di kampuang kito dan

mambaco surek tu nampaknyo bontuak-bontuak monjadi bateh
lamonyo kotik duduak antaro duo kutbah. Kotiko muazin lah sudah



mombaco surek tu kotik langsuang molanjuikan khutbahnyo nan
koduo.”

Pelaksanaan shalat Jum’at di Jorong Sungai Mangkirai memiliki
suatu keunikan, hususnya dalam pelaksanaan khutbah, dimana ketika khatib
duduk antara dua khutbah ada amalan khusus dari muadzin yang membaca
surat al-Ikhlas dengan cara di-jahr-kan. Hal ini sudah menjadi tradisi dan
pembacaan surat tersebut seakan-akan menjadi batas lamanya khatib duduk

antara dua khutbah.

Hadis Nabi SAW merupakan sumber ajaran islam yang kedua
setelah al-Qur’an hendaklah teraplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
pembahasan ini khususnya hadis Nabi SAW yang berkaitan dengan
pelaksanaan shalat Jum’at. Nabi SAW telah memberikan petunjuk dalam
hadisnya secara komprehensif, baik itu menyangkut hal yang wajib maupun
sunnah untuk dilaksanakan selama mengikuti prosesi ibadah yang mulia ini.
Berangkat dari latar belakang di atas, penulis akan melihat bagaimana
prakteknya di tengah-tengah masyarakat dengan meneliti bagaimana hadis-
hadis Nabi yang terkait dengan pelaksanaan shalat Jum’at diamalkan dalam
kehidupa masyarakat. Karena sangat disayangkan apabila hadis Nabi hanya
dipahami sebagai teori tanpa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari,
yang akan penulis tuangkan dalam bentuk kajian living hadis dengan judul

Pelaksanaan Shalat Jum’at di Jorong Sungai Mangkirai Nagari

3 Siri, Tokoh Agama Jorong Sungai Mangkirai, di Jorong Sungai Mangkirai, wawancara
langsung, 08 Desember 2017.



Pandam Gadang Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten Lima Puluh

Kota (Studi Living Hadis).

Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka
dapat penulis kemukakan rumusan masalah yang penting untuk dikaji dalam
penelitian ini yaitu bagaimana hadis-hadis Rasulullah SAW yang terkait
dengan pelaksanaan shalat Jum’at diamalkan oleh jama’ah Jorong Sungai

Mangkirai Nagari Pandam Gadang Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten

Lima Puluh Kota?

Selanjutnya agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis
memberikan batasan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Amaliyah persiapan jama’ah sebelum menghadiri shalat Jum’at di
Jorong Sungai Mangkirai Nagari Pandam Gadang Kecamatan Gunuang
Omeh Kabupaten Lima Puluh Kota?

2. Amaliyah jama’ah dalam menghadiri shalat jum’at di Jorong Sungai
Mangkirai Nagari Pandam Gadang Kecamatan Gunuang Omeh
Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Amaliyah jama’ah ketika khatib menyampaikan khutbah Jum’at di
Jorong Sungai Mangkirai Nagari Pandam Gadang Kecamatan Gunuang
Omeh Kabupaten Lima Puluh Kota?

4. Amaliyah shalat Jum’at berjama’ah dan amaliyah Jama’ah sesudahnya
di Jorong Sungai Mangkirai Nagari Pandam Gadang Kecamatan

Gunuang Omeh Kabupaten Lima Puluh Kota?



5. Amaliyah jama’ah dalam melaksanakan shalat sunnah sebelum dan
sesudah shalat jum’at di Jorong Sungai Mangkirai Nagari Pandam

Gadang Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten Lima Puluh Kota?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana amaliyah persiapan
jama’ah sebelum menghadiri shalat Jum’at di Jorong Sungai Mangkirai
Nagari Pandam Gadang Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten Lima
Puluh Kota.

2. Untuk Mengetahui dan menjelaskan bagaimana amaliyah jama’ah
dalam menghadiri shalat jum’at di Jorong Sungai Mangkirai Nagari
Pandam Gadang Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten Lima Puluh
Kota.

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana amaliyah jama’ah
ketika khatib menyampaikan khutbah Jum’at di Jorong Sungai
Mangkirai Nagari Pandam Gadang Kecamatan Gunuang Omeh
Kabupaten Lima Puluh Kota.

4. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana amaliyah shalat Jum’at
berjama’ah dan amaliyah jama’ah sesudahnya di Jorong Sungai
Mangkirai Nagari Pandam Gadang Kecamatan Gunuang Omeh

Kabupaten Lima Puluh Kota.
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5. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana amaliyah jama’ah
dalam melaksanakan shalat sunah sebelum dan sesudah shalat jum’at di
Jorong Sungai Mangkirai Nagari Pandam Gadang Kecamatan Gunuang
Omeh Kabupaten Lima Puluh Kota.

Sementara itu kegunaan penelitian ini adalah:

a. Kegunaan yang bersifat teoritis, yaitu memberikan penjelasan yang
komprehensif tentang bagaimana hadis-hadis Nabi SAW yang terkait
pelaksanaan shalat Jum’at diamalkan oleh jama’ah Jum’at Sungai
Mangkirai.

b. Kegunaan yang bersifat akademis, yaitu untuk memenuhi kelengkapan
persyaratan dalam meraih gelar Sarjana Agama pada Program Studi
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol
Padang.

c. Sebagai sumbangan intelektual penulis bagi generasi berikutnya dalam

memperkaya khazanah bacaan, khususnya tentang kajian hadis.

D. Penjelasan Judul
Untuk mendapatkan pemahaman yang benar mengenai maksud
dari kajian ini, maka penulis akan memberikan penjelasan dari beberapa

istilah penting dalam kajian ini, sebagai berikut:

Pelaksanaan : Proses, cara, atau perbuatan melaksanakan sesuatu.™

¥ Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (tp. : Gita Media Press, tt.) h. 488.



Shalat

Jum’at

Shalat Jum’at :

Sungai

Mangkirali
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Secara bahasa shalat berasal dari bahasa arab:
o - d..A:a — GLA

Yang berarti do’a.® Secara istilah shalat adalah
perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir
dan diakhiri dengan salam berdasarkan syarat dan

rukun tertentu.*®

Hari keenam dari hitungan minggu menurut kalender
Masehi, hari libur bagi umat islam karena digunakan

untuk shalat Jum’at.’

Shalat Jum’at berarti shalat fardhu yang dilaksanakan
di waktu zhuhur hari Jum’at secara berjama’ah yang
terdiri dari dua raka’at dan di dahului oleh dua

khutbah 8

Merupakan nama salah satu Jorong yang terdapat di
Nagari Pandam Gadang Kecamatan Gunuang Omeh

Kabupaten Lima Puluh Kota.

Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus Wadzuriyah, 1996),

h. 220.

16 sayyid Sabiq, op.cit., h. 78.
Y Tim Prima Pena, op.cit., h. 375.
8 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 32.
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Living Hadis . Disebut juga “Living Sunnah” artinya Sunnah yang
hidup®®, living hadis lebih didasarkan pada fenomena
praktek, tradisi, ritual atau perilaku yang hidup di
masyarakat yang memiliki landasannya pada hadis

Nabi SAW.%

Berdasarkan penjelasan di atas maka yang penulis maksud dengan
judul ini secara keseluruhan adalah studi living hadis tentang proses
pelaksanaan shalat Jum’at dengan melihat bagaimana hadis-hadis
Rasulullah yang terkait dengan pelaksanaan shalat Jum’at diamalkan oleh
jama’ah shalat Jum’at Jorong Sungai Mangkirai Nagari Pandam Gadang
Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten Lima Puluh Kota. Dimulai dari
amaliyah persiapan jama’ah  sebelum berangkat, amaliyah dalam
menghadiri shalat Jum’at, mendengarkan khutbah, shalat Jum’at berjama’ah

serta pelaksanaan shalat sunnah ba ‘diyah Jum’at.

E. Metode Penelitian
Semua bentuk kegiatan penelitian yang menjadikan agama dan
penganutnya serta berbagai aspek yang terkait dengannya sebagai objek

penelitian maka diperlukan sebuah metode yang sesuai dengan objek yang

9 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta:
TH Press), h. 97.

%0 Saifudin Zuhri Qudsy, “Living Hadis Geneologi, Teori dan Aplikasi” dalam Jurnal
Living Hadis, Vol. 1, No. 1, Mei 2016, h. 181.
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akan dikaji tersebut. Metode dalam hal ini diartikan dengan suatu cara atau
teknis yang dilakukan dalam penelitian untuk memperoleh fakta-fakta dan
prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis.?> Penjelasan lebih
lanjut tentang metode dalam penelitian ini dapat dilihat dalam uraian
berikut:

1. Jenis Penelitian

Dilihat dari lokasi penelitian maka penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (field reaserch) yang menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif . Jadi Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan
bagaimana pelaksanaan shalat Jum’at di Jorong Sungai Mangkirai
secara rinci. Penelitian kualitatif adalah serangkaian prosedur penelitian
untuk memahami pengamalan manusia dari perspektif pelaku. Dalam
pelitian kualitatif unsur subyektivitas pengalaman diterima sebagai

kenyataan yang sah dan bukannya ditolak.*?

2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah Jorong
Sungai Mangkirai Nagari Pandam Gadang Kecamatan Gunuang Omeh
Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian ini berlangsung dari tanggal

30 Januari s/d 30 Maret 2018.

2! Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),
h. 24.

22 Tim Penyusun, Buku Pedoman IAIN Imam Bonjol Padang (Pedoman Akademik,
Pedoman Kemahasiswaan, dan Pedoman Penulisan Karya IImiah)2015/2016, (Padang: IAIN IB
Press, 2015), h. 57.
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3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi kepada dua macam
yaitu data primer dan data skunder. Data primer merupakan data
utama yang memiliki kaitan langsung dengan fokus penelitian, dan
dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah para ulama,
aktifis mesjid, dan juga jama’ah shalat Jum’at di Jorong Sungai
Mangkirai. Sedangkan yang menjadi sumber data skunder yang
bersifat melengkapi data primer dan tetap memiliki relevansi dengan
fokus penelitian adalah buku-buku referensi yang memiliki keterkaitan

dengan objek penelitian.

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi. Yaitu objek penelitian sebagai sasaran untuk
mendapatkan dan mengumpulkan data.”® Jadi yang dimaksud
dengan populasi adalah seluruh yang dijadikan objek penelitian.
Pada kenyataannya populasi itu adalah sekumpulan kasus yang
memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah
penelitian. Kasus-kasus tersebut dapat berupa orang, barang,
binatang, hal atau peristiwa. Sekiranya jumlah populasi terlalu
banyak maka diadakan sampling.?* Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah semua jama’ah Jum’at Jorong Sungai

Mangkirai.

2 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3 ES,
1989), h. 149.
** Mardalis, op.cit., h. 53.
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b. Sampel. Yaitu sebagian dari populasi. Melihat banyaknya populasi,
maka diperlukan apa yang mencerminkan dari seluruh populasi
yang ada. Oleh karena itu diambilah sampel dari populasi
berdasarkan keterkaitan yang mempunyai sangkut paut dari ciri
populasi. Sampel dari populasi yang sudah ditentukan nantinya
harus dapat menghasilkan gambaran yang reliable atau dapat
dipercaya dari seluruh populasi. Dalam hal ini sampel yang dipilih
haruslah betul-betul merepresentasikan keadaan populasi yang
sesungguhnya.?

Dalam penelitian ini, sampel telah mewakili dari populasi,
baik dari segi umur, pendidikan dan juga pekerjaan. Adapun jenis
sampling yang dipakai adalah snowball sampling yaitu penentuan
sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar.
Ibarat bola salju yang menggelinding yang lama-lama menjadi
besar. Penentuan sampelnya, pertama-tama dipilih satu atau dua
orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa lengkap
terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain
yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang
diberikan oleh dua orang sebelumnya. Begitu seterusnya hingga
jumlah sampel semakin banyak.”®

Dari penjelasan di atas, maka yang menjadi sampel dalam

penelitian ini adalah sebagian jama’ah Jum’at Jorong Sungai

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), h. 79.
*® Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 69.
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Mangkirai yang mewakili populasi dan tidak mengurangi
keakuratan data.
5. Teknik Pengumpulan Data.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam pengumpulan
data penulis hanya menggunakan metode observasi dan wawancara.
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara pengamatan dan pengindraan dalam
rangka mengumpulkan data, yang merupakan hasil perbuatan
jiwa secara aktif, penuh perhatian dan sistematis tentang
fenomena tertentu dengan jalan mengamati dan mencatat.*’
Dalam penelitian ini, objek yang penulis amati adalah
bagaimana pelaksanaan shalat Jum’at di Jorong Sungai
Mangkirai dan dikaji dengan hadis Nabi SAW, sehingga
dengan melakukan observasi ini penulis mendapatkan
informasi secara menyeluruh tentang seluk beluk prosesi
pelaksanaan ibadah tersebut.
b. Metode Interview (Wawancara)
Metode interview merupakan suatu proses interaksi dan
komunikasi verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi
penting yang diinginkan.”® Dalam penelitian ini penulis

mendatangi langsung informan untuk bertanya tentang hal-hal

%" Mardalis, op.cit., h. 63.
%8 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 179.
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yang berkaitan dengan objek penelitian.?® Metode ini penulis
gunakan sebagai metode primer untuk mendapatkan
keterangan tentang bagaimana pengamalan hadis nabi di
tengah-tengah  masyarakat  khususnya hadis tentang
pelaksanaan shalat Jum’at di Jorong Sungai Mangkirai. Adapun
yang penulis wawancarai dalam penelitian ini adalah jama’ah
Jum’at yang terdiri dari para ulama, aktifis mesjid dan jama’ah
Jorong Sungai Mangkirai secara umum yang bisa mewakili

populasi yang ada.

6. Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyusunan data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan laporan, dan bahan-bahan lainnya. Yang
disusun secara sistematis sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.*® Dalam menganilis
data penulis membagi data menjadi dua bentuk yaitu data primer dan data
skunder. Data primer lebih ditekankan pada data yang penulis peroleh di
lapangan seperti data-data dari hasil observasi, dan wawancara
sedangkan data skunder adalah data yang bersumber dari buku-buku
yang terkait dengan objek penelitian. Setelah data penelitian ini
terkumpul dengan menggunakan berbagai teknik yaitu sebagai berikut:

a. Memeriksa Data

» Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.
29.
%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 145.
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Data yang diperoleh diperiksa kembali secara cermat dan
teliti, sehingga apabila terdapat data yang kurang jelas dan
sebagainya maka penelitian diulang lagi sampai diperoleh data
yang komprehensif dan akurat.

b. Klasifikasi

Klasifikasi data berarti mengelompokan data-data yang
diperoleh di lapangan, baik data primer maupun data skunder,
sehingga bisa dibedakan antara kedua data tersebut, dan dalam hal
ini juga terdapat pengelompokan sumber data baik dari segi umur,
pendidikan maupun profesi informan.

c. Kesimpulan
Dalam kesimpulan ini dikemukakan hal-hal yang menjadi inti
dari dilakukannya sebuah penelitian. Dalam penelitian ini akan
dikemukakan tentang bagaima hadi-hadis Nabi SAW yang terkait
dengan pelaksanaan shalat Jum’at diamalkan oleh jama’ah Jum’at

Jorong Sungai Mangkirai.

F. Studi Kepustakaan
Dalam penelitian ini penulis memaparkan penelitian terdahulu yang
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti, khususnya penelitian-
penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan shalat Jum’at, diantara

penelitian yang relevan tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Skripsi Firdaus Jurusan Agidah Filsafat Fakultas Ushuludin
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru tahun
2012 dengan judul “Shalat Jum’at Di Desa Ranah Singkuang
Kecamatan Kampar (Studi Kasus Terhadap Masyarakat Penyadap
Karet dan Buruh.”*

2. Rieka Ari Wibowo fakultas Syari’ah Universitas Islam Nahdlatul
Ulama’ (UNISNU) Jepara tahun 2015 dengan judul “Larangan
berbicara pada waktu khutbah Jum’at dan implikasinya terhadap
keabsahan shalat (Studi kasus jama’ah Jum’at di masjid Baitussalam
desa Ngroto Mayong Jepara.”*?

3. Binti Muflihah Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sultan Sultan Syarif Kasim Riau tahun
2009 dengan judul “Studi tentang Hadis Larangan Berbicara Ketika
Khatib sedang Berkhutbah.”** Dalam karyanya ini Binti Muflihah
menggunakan metode takhrij untuk menentukan kualitas sanad
maupun matan dan juga pemahaman dari segi figih dengan

mengemukakan hadis-hadis terkait dengan topiknya dan

penelitiannya bersifat kepustakaan bukan penelitian lapangan.

%! Firdaus, “Shalat Jum’at di Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar (Studi Kasus
Terhadap Masyarakat Penyadap Karet dan Buruh)”, diakses pada 30 Desember 2017 dari
http://repository.uin-suska.ac.id/9540/1/2012_201204AF.pdf

%2 Rieka Ari Wibowo, “Larangan Berbicara Pada Waktu Khutbah Jum’at dan
Implikasinya Terhadap Keabsahan Shalat (Studi Kasus Jama’ah di Masjid Baitussalam Desa
Ngroto Mayong Jepara)”, diakses pada 28 Oktober 2017 dari
http://eprints.unisnu.ac.id/228/1/BAGIAN%20MUKA%20ARI.pdf

% Binti Muflihah, “Studi tentang Hadis Larangan Berbicara Ketika Khatib Sedang
Berkhutbah, diakses pada 28 Oktober 2017, dari http://repository.uinsuska.ac.id/211/1/2009.pdf



http://repository.uin-suska.ac.id/9540/1/2012_201204AF.pdf
http://eprints.unisnu.ac.id/228/1/BAGIAN%20MUKA%20ARI.pdf
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4. Makalah karya Masrukhin Muhsin dosen IAIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten dengan judul “Tata Cara Pelaksanaan Shalat
Jum'at (Studi Naskah “SulGk Al-Jaddah Fi Bayan Al-Jum 'ah” Karya
Syeikh Nawawi al-Bantani.”** Makalah ini merupakan hasil
penelitian naskah yang berisi tentang masalah shalat Jumat dan
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat seputar
shalat Jum’at.

Beberapa karya tulis di atas merupakan karya tulis yang relevan
dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitian ini tentunya
memiliki perbedaan fokus penelitian dengan peneltian yang sudah ada
sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji tentang bagaimana
hadis-hadis yang terkait dengan pelaksanaan shalat Jum’at diamalkan oleh
jama’ah Jum’at Jorong Sungai Mangkirai Nagari Pandam Gadang
Kecamatan Gunuang Omeh. Fokusnya adalah pada amaliyah-amaliyah
jama’ah Jum’at Jorong Sungai Mangkirai dalam prosesi pelaksanaan shalat
Jum’at kemudian dikaitkan dengan hadis-hadis yang membahas tentang hal
tersebut. Sedangkan yang dibahas oleh Firdaus adalah tentang pemahaman
masyarakat Ranah Singkuang Kecamatan Kampar yang bekerja sebagai
penyadap karet dan buruh tentang shalat Jum’at. Skripsi Rieka Ari Wibowo
berkaitan dengan hukum berbicara ketika khatib berkhutbah dengan
mengemukakan pendapat para ulama dan menganalisis bagaimana implikasi

terhadap keabsahan shalat. Makalah yang ditulis oleh Masrukhin Muhsin

3 Masrukhin Muhsin, “Tata Cara Pelaksanaan Shalat Jum‘at (Studi Naskah Sultk Al-
Jaddah Fi Bayan Al-Jum’ah Karya Syeikh Nawawi al-Bantani”, Makalah, diakses pada 02
Desember 2017.
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adalah tentang studi naskah yang berisi masalah-masalah seputar shalat

Jumat dan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat seputar shalat

Jum’at. Sedangkan skripsi Binti Muflihah membahas hadis-hadis terkait

larangan berbicara ketika kahatib berkhutbah dengan sistem takhrij dan

penelitian bersifat (library research).

. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis

membaginya ke dalam beberapa bab yang sistematikanya sebagai berikut:

BAB | :

BAB Il :

BAB Il :

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan dan
batasan, tujuan dan kegunaan, penjelasan judul, metode
penelitian, studi kepustakaan serta sistematika penulisan. Bab ini
merupakan ide dasar dari penelitian yang memuat segala
permasalahan yang timbul sehingga menyebabkan terpanggilnya

penulis untuk membahas topik tersebut.

Berisikan penjelasan tentang landasan teori yang menjadi pisau
analisis dalam menyelesaikan persoalan yang dikaji. Dalam
penelitian ini landasan teori berisi penjelasan tentang metode
pemahaman hadis, living hadis dan juga hadis-hadis yang terkait

dengan pelaksanaan shalat Jum’at.

Pada bab ini penulis mendeskripsikan tentang gambaran umum

Jorong Sungai Mangkirai Nagari Pandam Gadang kecamatan
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Gunuang Omeh Kabupaten Lima Puluh Kota. Dalam bab ini akan
dimuat tentang letak geografis, sosio-demografis sarta kehidupan

adat beragama masyarakat.

BAB IV : Pada bab IV penulis memuat hasil penelitian dengan
memaparkan lebih luas tentang studi living hadis terkait pelaksaan
shalat Jum’at di jorong Sungai Mangkirai yang meliputi beberapa
sub bab di antaranya : Bagaimana amaliyah jama’ah tentang
persiapan sebelum menghadiri shalat Jum’at. Bagaimana
amaliyah jama’ah dalam menghadiri ibadah shalat jum’at.
Bagaimana amaliyah jama’ah dalam mendengarkan khutbah.
Bagaimana amaliyah pelaksanaan shalat Jum’at berjama’ah dan
amaliyah jama’ah sesudahnya. Bagaimana pula amaliyah jama’ah
untuk melaksanakan shalat sunah sebelum dan sesudah shalat
jum’at di Jorong Sungai Mangkirai Nagari Pandam Gadang
Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten Lima Puluh Kota. Dalam
bab ini akan dikemukakan amaliyah-amaliyah jama’ah, faktor
pendorong jama’ah melakukannya serta analisis tentang amaliyah

tersebut.

BAB V : Pada bab V penulis memuat kesimpulan dari penelitian sekaligus
merupakan jawaban pokok masalah disertai saran untuk

kesempurnaan di masa yang akan datang.



